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Abstrak 
Diabetes melitus ialah penyakit yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah, yang 
prevalensinya di Kalimantan Timur tahun 2018 diposisi ketiga tertinggi di Indonesia. Daun kersen 
dan buah naga dipercaya dapat mengatur kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 
2 dan dapat digunakan sebagai terapi komplementer. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
karakteristik, mengetahui penilaian organoleptik dari kombinasi jus buah naga dengan air rebusan 
daun kersen dan pengaruhnya terhadap kadar glukosa darah, tekanan darah, denyut jantung, berat 
badan, dan frekuensi polyuria, polyphagia, serta polydipsia pada penderita diabetes melitus tipe 2 di 
Klinik Semoga Sehat Samarinda. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental 
dengan prosedur pre-test dan post-test. Didapatkan data karakteristik sebanyak 70% berusia 50-59 
tahun, 70% perempuan, 50% pendidikan diploma/sarjana, 60% ibu rumah tangga. Untuk penilaian 
organoleptik didapatkan 70% suka dengan rasa, tekstur, aroma dan warnanya serta 50% merasa 
tidak pahit. Kombinasi buah naga dengan air rebusan daun kersen memiliki pengaruh terhadap 
penurunan kadar glukosa darah secara signifikan (P<0,05) dan tidak memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap tekanan darah sistol dan diastol, denyut jantung dan berat badan (P>0,05) serta 
terjadi perubahan pada frekuensi polyuria, polyphagia, polydipsia sebesar 80% tidak sering buang 
air kecil dan tidak sering haus serta 90% tidak sering lapar.  

 
Kata Kunci: buah naga; daun kersen; glukosa; diabetes  
  
  
Abstract 
Diabetes mellitus is a disease characterized by an increase in blood glucose levels, which prevalence 
in East Kalimantan in 2018 is the third highest in Indonesia. Kersen leaves and dragon fruit are 
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believed to regulate blood glucose levels in people with type 2 diabetes mellitus and can be used as a 
complementary therapy. This study aims to see the characteristics, determine the organoleptic 
assessment of the combination of dragon fruit juice with kersen leaves boiled water and its effect on 
blood glucose levels, blood pressure, heart rate, body weight, and the frequency of polyuria, 
polyphagia, and polydipsia in patients type 2 diabetes mellitus at Klinik Semoga Sehat Samarinda. 
The research method used was quasi experimental with pre-test and post-test procedures. The data 
obtained from the characteristics were 70% aged 50-59 years, 70% women, 50% diploma/bachelor, 
60% housewives. For organoleptic assessment, it was found that 70% liked the taste, texture, aroma 
and color and 50% did not feel bitter. The combination of dragon fruit with kersen leaves boiled 
water had an effect on reducing blood glucose levels significantly (P <0.05) and had no significant 
effect on systolic and diastolic blood pressure, heart rate and body weight (P> 0.05) and there was a 
change in the frequency of polyuria, polyphagia, polydipsia by 80% did not urinate frequently and 
were not often thirsty and 90% were less hungry.  
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1 Pendahuluan 

Di Indonesia, angka kejadian diabetes 
dalam beberapa tahun ini mengalami 
peningkatan. Bahkan diperkirakan pada tahun 
2030 Indonesia menduduki urutan keempat 
dengan jumlah penderita diabetes melitus 
terbanyak. Dapat dilihat dari data Riskesdas 
tahun 2018 menunjukkan prevalensi diabetes 
melitus 2,0% yaitu lebih tinggi dibanding tahun 
2013. Menurut pusat data dan informasi 
Kementerian Kesehatan RI 2019, penderita 
diabetes melitus khususnya di Kalimantan 
Timur memiliki prevalensi yang paling tinggi 
dibandingkan dengan provinsi lain di 
Kalimantan dan mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2013, yaitu sekitar 3,1% 
tercatat pada tahun 2018 [1]. Diabetes melitus 
merupakan penyakit yang ditandai dengan 
peningkatan kadar gula darah akibat dari 
penurunan sekresi insulin oleh pankreas, sel 
tubuh kurang sensitif terhadap insulin ataupun 
keduanya [2]. 

Terapi komplementer merupakan terapi 
yang digunakan sebagai pendukung 
pengobatan medis konvensional, dapat berupa 
terapi biologis yaitu menggunakan zat yang 
ditemukan di alam termasuk herbal, minyak 
esensial, diet khusus, nutrisi, dan suplemen 
makanan serta produk lain [3,4]. Daun kersen 

merupakan tanaman yang mudah didapat dan 
mudah tumbuh serta dapat digunakan sebagai 
terapi komplementer dari bahan-bahan alam. 
Daun kersen dapat menurunkan kadar gula 
darah pada penderita diabetes melitus yang 
dibuktikan dalam penelitian secara pra-klinik 
dan klinik [5-8]. Ekstrak air daun kersen 
mengandung senyawa flavonoid [9,6]. Senyawa 
flavonoid dapat meningkatkan fungsi sel-sel 
pankreas [10]. Flavonoid juga dapat 
meningkatkan sensitivitas insulin oleh jaringan 
perifer [11], serta dapat merangsang pelepasan 
insulin [12]. Selain itu juga terdapat senyawa 
pada daun kersen yang diduga memiliki 
aktivitas dalam menurunkan kadar glukosa 
darah yaitu alkaloid [6,13]. Penderita diabetes 
melitus dianjurkan untuk mengonsumsi bahan 
makanan tinggi serat baik dari kacang-
kacangan, sayur-sayuran maupun buah-buahan 
[14]. Buah naga mengandung antioksidan dan 
serat yang tinggi serta dapat berperan dalam 
mengatur kadar glukosa darah pada penderita 
pre-diabetes dan diabetes melitus tipe 2 yang 
telah terbukti secara pra-klinik dan klinik [15-
22].  

Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti tertarik untuk menelti lebih lanjut 
bagaimana pengaruh kombinasi jus buah naga 
dan air rebusan daun kersen terhadap kadar 
glukosa darah, tekanan darah, denyut jantung, 
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berat badan, dan frekuensi polyuria, 
polyphagia, polydipsia, mengetahui penilaian 
organoleptikk terhadap kombinasi tersebut, 
serta mengetahui karakteristik responden di 
Klinik Semoga Sehat Samarinda. 

 
2 Metode Penelitian 

2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah glukometer, 
tensimeter digital, timbangan medis, 
timbangan bahan, gelas ukur, pisau, blender, 
sendok, botol plastik, kompor, penyaring dan 
panci. Bahan yang digunakan adalah buah naga, 
daun kersen, air mineral, lembar informed 
consent serta lembar data karakteristik, lembar 
observasi, daftar pertanyaan. 

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini ialah 
penderita diabetes melitus tipe 2 di Klinik 
Semoga Sehat Samarinda. Metode sampling 
penelitian ini yaitu Teknik purposive sampling. 
Pemilihan responden berdasarkan kriteria 
inklusi yaitu usia 30-60 tahun, penderita 
diabetes melitus tipe 2 yang mengonsumsi obat 
antidiabetik oral, bersedia menjadi responden 
dan kooperatif. 

2.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode quasi 
eksperiment dengan rancangan pre-test dan 
post-test dengan pemberian intervensi selama 
7 hari sebanyak satu kali sehari. Diawali 
dengan melakukan determinasi tanaman, 
pengajuan ijin penelitian serta etik penelitian 
ke Komisi Etik Fakultas Farmasi Universitas 
Mulawarman. Penelitian ini dilakukan bulan 
September–Desember 2020. Variabel bebas 
penelitian ini adalah pemberian kombinasi jus 
buah naga dan air rebusan daun kersen 
sedangkan variable terikat dalam penelitian ini 
adalah kadar glukosa darah, tekanan darah 
sistolik dan diastolik, denyut jantung, berat 
badan serta frekuensi polyuria, polyphagia, dan 
polydipsia. Data yang didapatkan akan 
dianalisis deskriptif dan statistik dengan 
menggunakan paired t-test. 

 
 

3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Data Karakteristik Responden  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 
dilakukan dapat dilihat pada Table 1, diketahui 
penderita diabetes melitus tipe 2 berdasarkan 
usia didapatkan persentase tertinggi yaitu pada 
umur 50-59 tahun sedangkan pada umur 30-39 
tahun dan 40-49 tahun berturut-turut sebesar 
0% dan 70%. Dilihat dari jenis kelamin, 
responden berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebesar 70% sedangkan laki-laki sebesar 30%. 
Dilihat dari pendidikan persentase tertinggi 
yaitu pada diploma/sarjana sebanyak 50% 
sedangkan SD, SMP, SMA berturut-turut 10%, 
0%, dan 40%. Dilihat dari pekerjaan diperoleh 
persentase tertinggi pada ibu rumah tangga 
sebesar 60% sedangkan pada pekerja swasta, 
PNS, dan wiraswasta berturut-turut yaitu 10%, 
10%, dan 20%. 
 
 
 
Tabel 1. Distribusi karaktertistik responden penelitian 
Karakteristik Persentase 
Usia 30-39 tahun 0% 

40-49 tahun 30% 
50-59 tahun 70% 

Jenis kelamin Laki-laki 30% 
Perempuan 70% 

Pendidikan SD 10% 
SMP 0% 
SMA 40% 
Diploma/sarjana 50% 

Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 60% 
Swasta 10% 
PNS 10% 
Wiraswasta 20% 

 
 
 

Data menunjukkan, kejadian diabetes 
melitus meningkat seiring bertambahnya usia. 
Menurunnya sensitivitas insulin serta 
menurunnya fungsi tubuh dalam metabolisme 
glukosa terjadi karena penuaan [23]. Sejalan 
dengan penelitian Muhlison [24] yaitu 
mayoritas penderita diabetes melitus berusia 
40-60 tahun karena diumur tersebut terjadinya 
akumulasi dari gaya hidup dan diet seseorang. 
Umumnya manusia mengalami perubahan 
fisiologis yaitu penurunan yang cepat setelah 
usia 40 tahun. Diabetes sering muncul pada 
usia rawan tersebut karena menurunnya fungsi 
tubuh manusia terutama fungsi pankreas 
sebagai penghasil insulin sehingga kemampuan 
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tubuh untuk pengendalian glukosa darah yang 
tinggi menjadi kurang optimal [25]. 

Data Riskesdas tahun 2018 [26] 
menunjukkan prevalensi penderita diabetes 
melitus pada perempuan lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki yaitu dengan 
perbandingan 1,78% terhadap 1,21%. Menurut 
Harista [27], peluang meningkatnya indeks 
masa tubuh pada wanita lebih besar yang 
menyebabkan wanita lebih beresiko mengidap 
diabetes. Sindroma siklus bulanan 
(premenstrual syndrome), pasca-menopouse 
yang membuat distribusi lemak pada tubuh 
terakumulasi dengan mudah akibat dari proses 
hormonal tersebut sehingga wanita lebih 
berisiko menderita diabetes melitus tipe 2. 

Presentase tertinggi penderita diabetes 
melitus pada tingkat pendidikan tamat 
akademi/universitas di tahun 2013 yaitu 2.5% 
dan ditahun 2018 mengalami peningkatan 
yaitu 2.8%, data Riskesdas tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian yang didapatkan. Hal 
ini berkaitan dengan gaya hidup dan akses 
terhadap deteksi kasus di pelayanan kesehatan 
pada kelompok dengan tingkat pendidikan 
tamat akademi/universitas [26]. 

Penderita diabetes melitus tipe 2 pada ibu 
rumah tangga paling tinggi dibandingkan 
pekerjaan lainnya, hal ini dimungkinkan terjadi 
karena aktifitas sebagai ibu rumah tangga yang 
hanya bekerja di rumah sehingga 
mempengaruhi perilaku ibu untuk sering 
mengonsumsi makanan yang dapat memicu 
peingkatan kadar gula dalam darah. Oleh sebab 
itu ibu rumah tangga yang paling banyak 
menderita diabetes melitus tipe 2 [28]. 

3.2 Data Penilaian Organoleptik 

Penilaian organolpetik dilakukan oleh 
responden secara objektif terhadap kombinasi 
jus buah naga dan air rebusan daun kersen 
meliputi rasa, tesktur, warna aroma dan 
penilaian rasa pahit. Dapat dilihat pada Tabel 2 
didapatkan penilaian positif terhadap respoden 
sebesar 70% suka dan 10% sangat suka dengan 
rasanya, 70% suka dan 10% sangat suka 
dengan terksturnya, 70% suka dan 20% sangat 
suka dengan warnanya, 70% suka dan 10% 
sangat suka dengan aromanya, 50% merasa 
tidak pahit dan 30% sangat tidak pahit.  
 
 

Tabel 2. Penilaian Organoleptik 
Parameter N % 
Rasa : 
Sangat Tidak Suka 
Tidak Suka  
Agak Suka 
Suka 
Sangat Suka 

0 
1 
1 
7 
1 

0 
10 
10 
70 
10 

Tesktur :  
Sangat Tidak Suka 
Tidak Suka  
Agak Suka 
Suka 
Sangat Suka 

0 
2 
0 
7 
1 

0 
20 
0 
70 
10 

Warna : 
Sangat Tidak Suka 
Tidak Suka  
Agak Suka 
Suka 
Sangat Suka 

0 
0 
1 
7 
2 

0 
0 
10 
70 
20 

Aroma : 
Sangat Tidak Suka 
Tidak Suka  
Agak Suka 
Suka 
Sangat Suka 

0 
0 
2 
7 
1 

0 
0 
20 
70 
10 

Penilaian Rasa Pahit : 
Sangat Tidak Pahit 
Tidak Pahit 
Agak Pahit 
Pahit 
Sangat Pahit 

3 
5 
1 
1 
0 

30 
50 
10 
10 
0 

 
 
 
 

3.3 Data Parameter yang di amati 

Parameter yang diamati dalam penelitian 
ini meliputi kadar glukosa darah, tekanan 
darah sistol, tekanan darah diastol, denyut 
jantung, berat badan, serta frekuensi polyuria, 
polyphagia, dan polydipsia. Kadar glukosa 
darah sebelum dan setelah diberikan 
intervensi dapat dilihat pada Tabel 3. 
Didapatkan nilai rata-rata saat sebelum 
diberikan intervensi 288.40 dan setelah 
diberikan intervensi mengalami penurunan 
menjadi 217,70. Hasil analisis statistik 
menggunakan paired t-test didapatkan nilai 
signifikansi 0,018 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa kombinasi buah naga 
dengan air rebusan daun kersen memiliki 
pengaruh terhadap penurunan kadar glukosa 
darah. 
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Tabel 3. Kadar Glukosa Darah 

Responden 
Pre-Test Kadar Glukosa Darah 
(mg/dL) 

Post-Test Kadar Glukosa Darah 
(mg/dL) 

∆ Kadar Glukosa Darah 

1 215 115  100  
2 309 186  123  
3 176  268  -92  
4 316  248  68  
5 430  232 198 
6 174  127 47  
7 236  176 60  
8 446  313 133  
9 353  308 45  
10 229  204 25  
Mean±SD 288.40±98.675 217.70±68.794  
Sig 0.018  

 
 
 
Tabel 4. Tekanan Darah Sistol dan Diastol 

Responden 
Pre-Test 
Tekanan Darah 
Sistol (mmHg) 

Post-Test 
Tekanan Darah 
Sistol (mmHg) 

∆ Kadar 
Tekanan 
Darah Sistol 

Pre-Test 
Tekanan Darah 
Diastol (mmHg) 

Post-Test 
Tekanan Darah 
Diastol (mmHg) 

∆ Kadar 
Tekanan 
Darah Sistol 

1 129 129 0 78 85 -7 
2 135 138 -3 81 87 -6 
3 157 135 22 116 94 22 
4 113 125 -12 85 91 -6 
5 115 98 17 87 77 10 
6 97 106 -9 65 79 -14 
7 118 114 4 83 75 8 
8 151 138 13 96 82 14 
9 137 151 -14 86 95 -9 
10 120 126 -6 83 92 -9 
Mean±SD 127.20±18.299 126.00±16.097  86.00±13.123 85.70±7.258  
Sig 0.769  0.939  

 
 
 
 

Nilai tekanan darah dapat dilihat pada 
Tabel 4. Didapatkan nilai rata-rata tekanan 
darah sistol sebelum diberikan intervensi 
127,20 setelah diberikan intervensi mengalami 
penurunan menjadi 126,00. Hasil analisis 
statistik menggunakan paired t-test didapatkan 
nilai signifikansi 0,769 (p>0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa kombinasi jus buah naga 
dan air rebusan daun kersen tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap tekanan 
darah sistol. Untuk nilai rata-rata tekanan 
darah diastol sebelum diberikan intervensi 
86,00 dan setelah diberikan intervensi 
mengalami penurunan menjadi 85,70. Hasil 
analisis statistik menggunakan paired t-test 
didapatkan nilai signifikansi 0.939 (p>0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi jus 
buah naga dan air rebusan daun kersen tidak 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
tekanan darah diastol. 

Menurut Cheung et al dalam Winta [29] 
menyatakan kondisi kadar glukosa darah yang 

tinggi (hiperglikemia) sering disertai dengan 
munculnya sindrom metabolik seperti 
hipertensi. Menurut Winta [29] Pengendalian 
kadar glukosa darah tentunya dapat 
mengendalikan tekanan darah penderita juga. 
Penyakit diabetes melitus tipe 2 ini merupakan 
faktor risiko terjadinya hipertensi tidak 
terkendali. Pemberian kombinasi jus buah naga 
dan air rebusan daun kersen tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap tekanan 
darah sistol maupun diastol pada penderita 
diabetes melitus tipe 2. 

Peningkatan denyut jantung berkaitan 
dengan peningkatan tekanan darah, yang 
meningkatkan resiko hipertensi dan diabetes 
[30]. Menurut Putra [31] menyatakan bahwa 
diabetes melitus memperburuk respon 
otonomik denyut jantung. Menurut Li dkk 
dalam Putra [31] denyut jantung yang tinggi 
merupakan suatu sinyal sistem saraf simpatik. 
Peningkatan sinyal aktifitas simpatik tidak 
hanya meningkatkan denyut jantung, namun 
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gula darah yang merupakan karakteristik 
patologis pada diabetes melitus tipe 2.  

Nilai rata-rata denyut jantung dapat dilihat 
pada Tabel 5, sebelum diberikan intervensi 
diperoleh 88.60 dan setelah diberikan 
intervensi mengalami peningkatan menjadi 
89.00. Hasil analisis statistik menggunakan 
paired t-test didapatkan nilai signifikansi 0,900 
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
kombinasi jus buah naga dan air rebusan daun 
kersen tidak memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap denyut jantung pada 
penderita diabetes melitus tipe 2 

Berat badan yang berlebih akan 
meningkatkan risiko terhadap penyakit 
degeneratif [32]. Penderita diabetes tipe 2 ini 
kebanyakan memiliki berat badan berlebih 
(obesitas) karena pengaruh dari resistensi 
insulin [33,34]. Menurut Soegondo dalam Masi 
[35] menyatakan obesitas mengakibatkan 
respon sel beta pankreas terhadap peningkatan 

glukosa darah berkurang, selain itu reseptor 
insulin pada sel di seuruh tubuh termasuk di 
otot berkurang jumlahnya dan kurang sensitif. 
Menurut Baradero dalam Masi [35] obesitas 
juga dapat dikaitkan dengan pola makan dan 
pola hidup yang monoton. Resistensi insulin 
meningkat dengan adanya obesitas yang dapat 
mengahalangi ambilan glukosa ke dalam otot 
dan sel lemak sehingga glukosa darah 
meningkat.  

Nilai rata-rata berat badan dapat dilihat 
pada Tabel 6, sebelum diberikan intervensi 
diperoleh 70,2550 dan setelah diberikan 
intervensi mengalami peningkatan menjadi 
71,0350. Hasil analisis statistik menggunakan 
paired t-test didapatkan nilai signifikansi 0.066 
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
kombinasi jus buah naga dan air rebusan daun 
kersen tidak memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap berat badan.  

 
 
 
Tabel 5. Denyut Jantung 

Responden 
Pre-Test Denyut Jantung 
(denyut/menit) 

Post-Test Denyut Jantung 
(denyut/menit) 

∆ Denyut Jantung 

1 69 70 -1 
2 85 90 -5  
3 116 94 22 
4 89 84 5 
5 99 97 2 
6 80 93 -13  
7 80 89 -9 
8 85 80 5 
9 82 86 -4 
10 101 107 -6 
Mean±SD 88.60±13.393 89.00±10.033  
Sig 0.900  

 
 
 
Tabel 6. Berat Badan 
Responden Pre-Test Berat Badan (Kg) Post-Test Berat Badan  (Kg) ∆ Berat Badan 
1 57.80 59.55 -1.75 
2 54.20 54.50 -0.3  
3 88.40 90.75 -2.35 
4 62.65 61.05 1.6 
5 72.15 74.30 -2.15 
6 56.80 56.65 0.15  
7 98.00 99.05 -1,05 
8 69.55 70.65 -1,1 
9 74.60 75.05 -0,45 
10 68.40 68.80 -1 
Mean±SD 70.2550±14.05227 71.0350±14.59599  
Sig 0.066  
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Tabel 7. Frekuensi polyuria, polyphagia, polydipsia 
Polyuria, Polydipsia, Polyphagia Pre-Test  Post-Test  

n % n % 
Sering buang air kecil: 
Ya 
Tidak 

 
6 
4 

 
60 
40 

 
2 
8 

 
20 
80 

Frekuensi buang air kecil : 
1-3 
4-6 
7-9 
10-12 
13-15 

 
0 
2 
5 
2 
1 

 
0 
20 
50 
20 
10 

 
0 
5 
2 
3 
0 

 
0 
50 
20 
30 
0 

Frekuensi buang air kecil pagi: 
1-3 
4-6 
7-9 

 
3 
5 
2 

 
30 
50 
20 

 
5 
5 
0 

 
50 
50 
0 

Frekuensi buang air kecil malam: 
1-3 
4-6 
7-9 

 
5 
5 
0 

 
50 
50 
0 

 
6 
4 
0 

 
60 
40 
0 

Sering merasa haus : 
Ya 
Tidak 

 
7 
3 

 
70 
30 

 
2 
8 

 
20 
80 

Minum saat merasa haus : 
Ya 
Tidak 

 
10 
0 

 
100 
0 

 
10 
0 

 
100 
0 

Frekuensi minum : 
1-3 
4-6 
7-9 
10-12 
13-15 

 
0 
4 
5 
1 
0 

 
0 
40 
50 
10 
0 

 
0 
6 
2 
1 
1 

 
0 
60 
20 
10 
10 

Sering merasa lapar : 
Ya 
Tidak 

 
2 
8 

 
20 
80 

 
1 
9 

 
10 
90 

Makan saat merasa lapar : 
Ya 
Tidak 

 
8 
2 

 
80 
20 

 
8 
2 

 
80 
20 

Frekuensi makan : 
1-3 
4-6 
7-9 
10-12 
13-15 

 
3 
5 
2 
0 
0 

 
30 
50 
20 
0 
0 

 
4 
5 
1 
0 
0 

 
40 
50 
10 
0 
0 

 
 
 

Polyuria, polydipsia, dan polyphagia 
merupakan gejala dari penderita diabetes 
melitus [36]. Data polyuria, polydipsia, 
polyphagia didapatkan dari hasil wawancara 
terhadap responden, dapat dilihat pada Tabel 7 
persentase tertinggi sebelum diberikan 
intervensi 60% responden sering buang air 
kecil dan setelah diberikan intervensi menjadi 
80% tidak sering buang air kecil. Sebelum 
diberikan intervensi frekuensi buang air kecil 
dalam sehari paling banyak 7-9 kali sebanyak 
50% dan setelah diberikan intervensi menjadi 
4-6 kali sebanyak 50%. Sebelum diberikan 
intervensi 70% responden sering merasa haus 
dan setelah diberikan intervensi 80% 
responden tidak sering merasa haus. Sebelum 

diberikan intervensi frekuensi minum dalam 
sehari 7-9 kali sebanyak 50% dan setelah 
diberikan intervensi 4-6 kali sebanyak 60%. 
Sebelum diberikan intervensi 80% responden 
tidak sering merasa lapar dan setelah diberikan 
intervensi 90% responden tidak sering merasa 
lapar. Sebelum dan setelah diberikan intervensi 
frekuensi makan dalam sehari tidak berubah 
yaitu 4-6 kali sebanyak 50%.  

Berdasarkan hasil pengukuran kadar 
glukosa darah, pemberian kombinasi jus buah 
naga dan air rebusan daun kersen memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap penurunan 
kadar glukosa darah. Dalam Wiardani [37] 
Buah naga mengandung serat yang tinggi 
dalam bentuk pektin. Tingginya serat pada 
buah naga dapat memperlambat penyerapan 
glukosa yaitu dengan memperlambat waktu 
pengosongan lambung karena serat tersebut 
akan membentuk gel sehingga perjalanan dari 
lambung ke usus lebih lambat dan 
kemungkinan bersentuhan antara glukosa dan 
dinding usus halus lalu masuk kedarah akan 
lebih kecil sehingga terjadi penurunan kadar 
glukosa darah [38]. Dalam Wiardani [37] selain 
serat buah naga juga mengandung antioksidan 
yang dapat berperan dalam menjaga elastisitas 
pembuluh darah dan permeabilitas sel. 
Sensitivitas insulin otomatis akan meningkat 
saat terjadi peningkatan permeabilitas sel 
sehingga glukosa darah yang diangkut ke 
dalam sel oleh insulin semakin banyak untuk 
dimetabolisme sehingga akan menyebabkan 
kadar glukosa darah menurun. 

Kandungan kimia dalam air rebusan daun 
kersen yang diduga berperan sebagai 
antidiabetes yaitu flavonoid dan saponin [39]. 
Dalam Ajie [40] flavonoid memiliki sifat 
protektif terhadap kerusakan yang terjadi pada 
sel β pankreas. Kemampuan dari flavonoid 
utamanya quercetin dapat menghambat GLUT 
2 pada mukosa usus sehingga menyebabkan 
penurunan absorbsi glukosa sehingga kadar 
glukosa darah menurun. Untuk senyawa 
saponin berfungsi sebagai penghambat enzim 
α-glukosidase yang dapat berdampak pada 
penurunan kadar glukosa darah dalam tubuh 
karena enzim tersebut berperan dalam 
mengubah karbohidrat menjadi glukosa. Selain 
flavonoid dan saponin terdapat juga alkaloid 
[6,13] yang memiliki aktivitas dalam 
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menurunkan glukosa darah yaitu dengan 
menstimulasi pelepasan hormon insulin pada 
pankreas atau menghambat kerja enzim α-
glukosidase pemecahan karbohidrat yang 
dapat diserap oleh usus [41]. 

 
4 Kesimpulan 

1. Karakteristik responden diabetes melitus 
tipe 2 paling banyak terjadi pada usia 50-
59 tahun sebanyak 70%, berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 70%, menempuh 
pendidikan terakhir diploma/sarjana 
sebanyak 50%, dan ibu rumah tangga 
sebanyak 60%. 

2. Hasil penilaian responden terhadap 
organoleptik dari kombinasi jus buah naga 
dengan air rebusan daun kersen yaitu 
menunjukkan 70% responden suka dengan 
rasa intervensi, 70% responden suka 
dengan tekstur intervensi, 70% responden 
suka dengan aroma, 70% responden suka 
dengan warna dan untuk penilaian rasa 
pahit, 50% responden merasa intervensi 
tidak pahit. 

3. Kombinasi buah naga dengan air rebusan 
daun kersen memiliki pengaruh terhadap 
penurunan kadar glukosa darah secara 
signifikan (P<0,05) dan tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap 
tekanan darah sistol dan diastol, denyut 
jantung dan berat badan (P>0,05) serta 
terjadi perubahan pada frekuensi polyuria, 
polyphagia, polydipsia dengan presentase 
tertinggi ialah 80% menjadi tidak sering 
buang air kecil, 80% menjadi tidak sering 
merasa haus dan 90% menjadi tidak sering 
merasa lapar. 
 

5 Etika penelitian  

Penelitian ini telah mendapatkan 
persetujuan dari Komisi Etik Fakutas Farmasi 
Universitas Mulawarman melalui terbitnya 
Surat Keterangan Layak Etik No.32/KEPK-
FFUNMUL/EC/EXE/10/2020 
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